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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jerawat atau acne merupakan permasalahan kulit berbentuk peradangan pada bagian
pilosebasea. Kulit yang berminyak menyebabkan pori-pori tersumbat sehingga mengakibatkan
bakteri berkembang biak dengan cepat, salah satu bakteri yang dapat menyebabkan jerawat pada
yaitu bakteri Propionibacterium acnes (Mumpuni, 2010). Jerawat merupakan kondisi yang banyak
dijumpai pada 80- 90% anak muda serta orang dewasa. Umumnya dimulai pada usia anak - anak
atau remaja awal, tetapi bisa jadi tertunda pada sebagian orang hingga umur 20 - 30an. Tingkat
kondisi jerawat kurang lebih sama antara pada pria dan wanita namun, pria mempunyai situasi yang
lebih serius (Draelos, 2006).

Jerawat adalah permasalahan kulit yang tidak mudah ditangani bagi beberapa orang yang
memiliki kulit yang sensitif, serta dapat menimbulkan tekanan mental serta keresahan sosial pada
anak muda dan orang dewasa. Untuk anak muda, jerawat merupakan salah satu hal kurang baik
yang dapat terjadi karena kerap membuat anak muda merasa malu serta menurunkan kepercayaan
diri mereka (Draelos, 2010). Rasa nyeri yang timbul akibat tumbuhnya jerawat disebabkan karena
terjadi peradangan pada lapisan kulit akibat pori-pori yang wajah ditutupi debu dan minyak.
Peradangan terjadi karena dipicu oleh bakteri Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus
dan Propionibacterium acnes. (Wasitaatmadja, 2007).

Bakteri Propionibacterium acne merupakan flora normal pada kulit wajah yang berfungsi
pada partumbuhan jerawat dengan menciptakan lipase yang memecah asam lemak bebas dari lipid
kulit. Asam lemak ini bisa menyebabkan inflamasi jaringan jika berkaitan dengan sistem kekebalan
tubuh serta membantu terbentuknya jerawat (Witarsa, 2011). Propionibacterium acnes mengganti
asam lemak tak jenuh jadi asam lemak jenuh yang menimbulkan sebum jadi padat. Apabila terjadi
peningkatan sebum, Propionibacterium acnes dapat meningkat dan keluar dari kelenjar sebasea,
dikarena Propionibacterium acnes adalah pemakan lemak (Harahap, 2000).

Banyak obat anti jerawat yang telah beredar di pasaran memiliki antibiotik sintetik semacam
Eritromisin serta Klindamisin, tapi dari beberapa antibiotic tersebut banyak yang dapat memicu
efek samping seperti iritasi jika digunakan dalam jangka waktu yang cukup dapat terjadi resistensi
selain itu juga kemungkinan terburuk yang dapat terjadi yaitu kerusaakan organ serta
imunohipersensitivitas (Wasitaatmadja, 2007).

Kemangi merupakan tanaman yang memiliki satu atau beberapa senyawa aktif yang
1



mempunyai fungsi sebagai obat herbal untuk memberi akivitas antibakteri. Tanaman Kemangi
dapat tumbuh dimana saja sehingga sangat mudah untuk ditemukan. Tanaman ini merupakan salah
obat tradisional yang banyak digunakan karena memiliki banyak manfaat sebagai antibakteri,
antidiabetik, antihiperglikemia, dan juga dilaporkan kemangi memiliki aktivitas sebagai
antiinflamatori dan mempunyai efek aktivitas antioksidan (Idrus, 2013). Daun kemangi yang dulu
hanya dikonsumsi sebagai lalapan mentah atau sebagai sayuran pun saat ini banyak digunakan
sebagai antibakteri (Hendrawati 2009). Penelitian oleh Khalil (2013), ekstrak etanol daun kemangi
menunjukkan adanya daya antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Aktivitas biologi telah diteliti dari ekstrak daun kemangi seperti antidepresan, penyegar
mulut, antidiabetik, antipiretik, antihiperglikemik, juga mempunyai aktivitas sebagali
antiinflamatori memiliki efek aktivitas antioksidan dan aktivitas antibakteri. Senyawa aktif yang
terkandung dalam daun kemangi yang berfungsi sebagai antibakteri yaitu tanin, flavonoid, alkaloid,
steroid, terpenoid serta minyak atsiri (Dhale et al, 2010). Minyak atsiri yang tercantum dalam genus
daun kemangi ini merupakan osimen, sitronella, timol, eugenol, pinen, sineol, benzoil, sitral, metil
kavikol, geraniol, metil sinamat(Martono et al, 2004).

Menurut penelitian yang dilakukan Nur Atikah (2013) yang berjudul uji aktivitas
antimikroba ekstrak herba kemangi (Ocimum sanctumL.) terhadap Staphylococcus aureus dan
Candida albicans menyatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun kemangi memiliki aktivitas
antibakteri.

Menurut penelitian sebelumnya, ekstrak daun kemangi dapat memperlambat pertumbuhan
bakteri shigella dysenteriae dan ekstrak methanol dari daun kemangi dapat menghambat
pertumbuhan Klebsiella pneumonia dengan diameter 10mm, salmonella paratyphy 9mm dan
staphylococcus aureus 7mm (Devi et al, 2010). Hasil penelitian lain mengatakan ekstrak etanol dari
daun kemangi bisa membatasi perkembangan Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Escherichia
coli dan Pseudomonas aeruginosa dengan garis tengah wilayah hambat berurutan 23 mm, 16 mm,
10 mm dan 10 mm pada konsentrasi 100 mg/mL (Dhulgande, 2010).

Berdasarkan penelitian sebelumnya senyawa metabolit sekunder yang ada dalam ekstrak
etanol daun kemangi terdiri dari flavonoid, minyak atsiri, serta tanin yang bisa membagikan dampak
antibakteri kepada perkembangan E. coli dan S. aureus. Percobaan fitokimia pada ekstrak O.
Basilicum terhadap bakteri Klebsialla pneumonia didapatkan senyawa altof berupa flavonoid yang
berfungsi sebagai antibakteri. Kandungan flavonoid daun kemangi bisa memberikan aktivitas

antibakteri kepada S. aureus, K. pneumonia, dan E.Coli dapat dibuktikan bahwa campuran dari



kedua senyawa flavonoid daun kemangi yaitu orientin serta visenin memberikan dampak antibakteri
yang sinergis atau dapat dikatakan saling menguatkan dibanding dengan pemakaian salah satu dari
kedua senyawa flavonoid itu (Ali dan Savita, 2012).

Ekstrak daun kemangi didapatkan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96%, karena pelarut etanol 96% adalah senyawa polar yang mudah menguap sehingga baik
digunakan sebagai pelarut ekstrak dan dapat mengikat seluruh bagian kimia yang ada dalam
tumbuhan baik yang bersifat non- polar, semi polar, dan polar. Setelah itu ekstrak etanol daun
kemangi dilkaukan pemisahan senyawa-senyawa dengan proses fraksinasi. Fraksinasi mempunyai
tujuan untuk memisahkan golongan senyawa sesuai tingkat kepolarannya, dalam hal ini khususnya
adalah kandungan non-polar, semi polar, dan polar. Fraksinasi bisa dicoba dengan berbagai macam
cara, salah satunya yaitu fraksinasi bertingkat ekstraksi cair-cair. Prosedurnya diawali dari pelarut
non-polar yaitu menggunakan n-heksana untuk memperoleh senyawa non-polar, kemudian dengan
pelarut semi polar yaitu etil asetat guna memperoleh senyawa semi polar dan dengan pelarut polar
yaitu air untuk memperoleh senyawa polar.

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap Propionibcaterium acnes dapat dilakukan dengan
difusi. Metode difusi bertujuan untuk mengetahui adanya daya hambat aktivitas antibakteri ekstrak
etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari daun kemangi terhadap Propionibcaterium acnes

yang ditandai dengan adanya zona bening yang muncul.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

Pertama, apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak
etanol daun kemangi (Ocimum basilicum) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes?

Kedua, manakah di antara ketiga fraksi yakni fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, serta fraksi
air dari ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum) yang mempunyai aktivitas antibakteri

teraktif terhadap Propionibacterium acnes ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

Pertama, Mengetahui ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari
ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes.

Kedua, mengetahui di antara ketiga fraksi yakni fraksi n- heksana, fraksi etil asetat, serta
fraksi air dari ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum) yang mempunyai aktivitas

antibakteri teraktif terhadap Propionibacterium acnes.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat kepada masyarakat
luas dan ilmu pengetahuan untuk pemanfaatan daun kemangi (Ocimum basilicum) sebagai aktivitas
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan dapat digunakan sebagai pengembangan sediaan

farmasi dengan zat aktif yang berasal dari bahan alam.



